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Intisari 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang 

digunakan pustakawan (petugas perpustakaan) di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam pelestarian bahan pustaka. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. Semua data akan dianalisis menggunakan tiga tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

diketahui strategi yang dilakukan pustakawan (petugas perpustakaan) dalam 

pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Provinsi Yogyakarta yaitu adanya tindakan preventif dari pustakawan berupa 

kegiatan terhadap pelestarian fisik seperti pemberian kapur barus, fumigasi, dan 

pencegahan terhadap kerusakan dari manusia dan pelestarian informasi berupa 

alih media, alih bahasa dan alih tulisan serta tindakan kuratif yaitu adanya 

kegiatan penjilidan, dan penyampulan. Untuk menjalankan strategi pelestarian 

bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta ada kendala yang dihadapi antara lain kurangnya Sumber Daya 

Manusia dalam kualitas dan kuantitas serta sarana dan prasarana yang ada masih 

belum maksimal dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pelestarian bahan 

pustaka dan diharapkan pustakawan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki spesialis untuk bidang pelestarian sendiri 

agar kegiatan pelestarian yang dilakukan tidak hanya berhubungan dengan 

masalah teknis, serta fasilitas yang digunakan dapat lebih memadai untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan pelestarian kedepannya agar lebih berkualitas. 

 

 

 

(Kata kunci : Strategi Pustakawan, Pelestarian) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the strategies employed librarians in 

The Agency Regional Library And Archives Special Areas Yogyakarta in the 

preservation of library materials. This research uses descriptive qualitative 

method. Test the validity of the data using triangulation techniques. All data will 

be analyzed using the three stages of data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of this study are known strategies that do 

librarians in the preservation of library materials in The Agency Regional Library 

And Archives Special Areas Yogyakarta namely the existence of a librarian in the 

form of preventive measures for the preservation of physical activity such as 

provision of camphor, fumigation, and the prevention of damage from human and 

preservation of information in the form of over the media, rather than the 

language and writing as well as curative measures, namely the binding activity, 

and cellophane. To run a preservation strategy library materials in The Agency 

Regional Library And Archives Special Areas Yogyakarta there are obstacles 

encountered included the lack of human resources in quality and quantity as well 

as the existing infrastructure is not yet up to support the implementation of 

conservation activities and expected librarian The Agency Regional Library And 

Archives Special Areas Yogyakarta has its own preservation specialist for the 

field of conservation activities carried out in order to not only dealing with 

technical issues, as well as facilities which can be adequately used to support the 

implementation of conservation activities going forward to be more qualified. 

 

(Key words: Strategy Librarian, Preservation) 
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BAB I         

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah       

  Perpustakaan adalah lembaga pelayanan informasi yang bertindak sebagai 

penghubung antara dua dunia yaitu masyarakat sebagai kelompok pemustaka, di 

satu sisi dan perpustakaan sebagai pusat informasi. Menurut Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal 1 ayat 1 yang berbunyi: 

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak 

dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka”. 

Perpustakaan mengemban tugas sebagai penyedia bahan pustaka yang 

harus terus dikembangkan, pengembangan inilah yang berpengaruh terhadap 

kebutuhan pemustaka yang terus melonjak. Pengembangan bahan pustaka juga 

berpengaruh terhadap banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi, tentunya dari 

tahun ke tahun koleksi terus berkembang.     

 Seperti yang diungkapkan oleh Widyastuti (2005:1) bahwa koleksi bahan 

pustaka merupakan bagian unsur terpenting bagi suatu perpustakaan, di sini dapat 

diibaratkan sebagai roh dalam jasad manusia. Artinya bahwa koleksi perpustakaan 

adalah bagian terpenting dari perpustakaan yang diakses oleh pemustaka, tentunya 

definisi perpustakaan akan menjadi tabu dan menjadi rancu, apabila perpustakaan 

dan koleksinya dipisahkan satu sama lain. Disatu sisi gedung perpustakaan 

sebagai media tempat pemyimpanan koleksi di sisi lain koleksi bahan pustaka 

adalah isi dari perpustakaan itu sendiri.    
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 Semakin banyaknya bahan pustaka yang dikoleksi oleh perpustakaan 

tentunya membawa dampak dalam tatanan manajerial sebuah perpustakaan maka 

dari itu pustakawan sebagai petugas yang menjalankan kegiatan informasi di 

dalam perpustakaan sebaiknya lebih dapat berinovasi dalam melestarikan 

dokumen-dokumen yang merupakan warisan budaya yang berbentuk bahan 

pustaka tersebut. Banyaknya  kerusakan bahan pustaka sangat jelas membawa 

dampak negatif pada kontinyuitas dan kepuasan pemustaka itu sendiri. Kerusakan 

koleksi itu dapat berupa buku yang rusak, warna tulisan yang sudah buram bahkan 

buku-buku yang sudah berawarna kecoklatan yang disebabkan oleh debu, 

kerusakan bahan pustaka di BPAD DIY dapat dilihat dalam lampiran yang 

peneliti cantumkan. Dari dampak itu pemustaka menjadi enggan untuk 

berkunjung ke perpustakaan, dilihat dari kerusakan tersebut diperlukan suatu 

pelestarian sesuai dengan salah satu tujuan dari pelestarian sendiri yaitu, 

menyelamatkan nilai informasi dokumen (Martoatmodjo, 1993:5). 

Dari kerusakan tersebut hendaknya pustakawan memiliki peran yang 

progresif untuk melestarikan bahan pustaka sebagaimana fungsi dan tugas yang 

dimaksudkan dalam pengertian pustakawan sendiri yaitu orang yang bergerak di 

bidang perpustakaan atau ahli perpustakaan dimana dalam kode etik Ikatan 

Pustakawan Indonesia dikatakan bahwa yang disebut pustakawan adalah 

seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan 

ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimiliki melalui pendidikan 

(Lasa, 2009:295). Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa orang yang 
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memiliki pendidikan perpustakaan merupakan ahli perpustakaan atau tenaga 

profesional dibidang perpustakaan dan bekerja di perpustakaan, sehingga pada 

hakekatnya pustakawan sendiri dapat melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

pelestarian secara lebih baik dalam rangka pencapaian sumber informasi yang 

maksimal dengan kondisi bahan pustaka yang terawat dan dalam pertimbangan 

khazanah keilmuwan pada masa mendatang. Namun, pelaksanaan pelestarian di 

BPAD DIY menurut hasil wawancara ditemukan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pelestarian belum maksimal, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Senen : 

“…dan dalam melakukan pelestarian itu kita. Menurut saya pribadi, itu 

pelaksanaannya sudah berjalan cukup baik, walaupun masih belum 

maksimal, karena kita tidak bisa mengontrol pemustaka yang ada 

dilayanan itu, dan buku – buku yang rusak itupun masih belum baik untuk 

penyeleksian bahan yang rusak, sehingga masih ada buku yang 

terlewatkan karena untuk diperbaiki sehingga, buku-buku yang berarwarna 

kecoklatan itu, masih tetap ada. Ini juga karena mereka kurang paham”. 

(Hasil Wawancara, 31 Mei 2013 pukul 09.45 WIB). 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilapangan pustakawan dalam 

hal ini tidak melakukan kegiatan yang maksimal dalam profesionalisme 

pelaksanaan pelestarian di BPAD DIY. Tanpa pemeliharaan bahan pustaka yang 

baik, maka kontinyuitas transfer pengetahuan pun nantinya akan mengalami 

hambatan dalam menciptakan pola pengetahuan demi kemajuan zamannya. 

Seiring itulah, maka dibutuhkan suatu strategi agar bentuk asli suatu informasi 

dapat terjaga dan menjadi kewajiban, baik itu dari praktisi atau staf perpustakaan, 

maupun staf bidang pelestarian pada khususnya dan juga kalangan lainnya untuk 

melestarikan bahan pustaka.  
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Pentingnya pelestarian bahan pustaka itulah yang membuat peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih jauh bagaimana strategi pustakawan dalam 

pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal ini dilatarbelakangi oleh peneliti dalam melihat 

koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan yang mengalami kerusakan akibat dari 

penyusunan buku-buku yang tidak teratur dan berantakkan serta kendala lainnya 

seperti kurang cepat tanggapnya pustakawan dalam usaha perbaikan dan 

perawatan bahan pustaka dalam melestarikan koleksi yang ada sehingga 

menyebabkan koleksi cepat rusak.       

 Berdasarkan paparan di atas peneliti terlebih dahulu akan memberikan 

batasan-batasan yang lebih spesifik dari permasalahan yang akan diteliti. Pada 

pembahasan ini peneliti akan memfokuskan pelestarian bahan pustaka yang akan 

peneliti gunakan untuk menganalisis permasalahan yang terkait dengan strategi 

pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari penjelasan yang disampaikan tersebut 

akhirnya peneliti mengangkat judul “Strategi Pustakawan Dalam Pelestarian 

Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah D.I Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah        

  Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan peneliti di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas, yaitu: 

Bagaimana strategi yang digunakan pustakawan dalam pelestarian bahan 

pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah D.I. Yogyakarta ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian      

  Tujuan penelitian adalah rumusan tentang hal yang akan dicapai oleh 

kegiatan penelitian (Syarqowi, 2000:21). Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menemukan strategi apa saja yang digunakan pustakawan dalam 

pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah D.I 

Yogyakarta ? 

2. Untuk menemukan bagaimana penerapan strategi yang digunakan 

pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan 

Arsip Daerah D.I. Yogyakarta ? 

3. Untuk menemukan kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam 

pelestarian bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah D.I 

Yogyakarta ? 

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada 

pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka dengan diketahuinya strategi 

yang konkret. 

2. Manfaat yang dapat diambil oleh peneliti adalah menambah wawasan, 

khususnya di bidang ilmu perpustakaan dalam penerapan pengetahuan 

yang diperoleh di bangku kuliah. 
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1.4 Sistematika Pembahasan       

  Adapun sistematika pembahasan dari penyusunan penelitian ini yaitu 

terdiri dari:          

  Bab I Pendahuluan, dalam bab ini akan membahas mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan.        

  Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, tinjauan pustaka merupakan 

hasil dari penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian, sedangkan landasan teori memuat konsep-konsep yang dikemukakan 

oleh pakar berkaitan dengan persoalan yang diteliti.     

  Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini akan membahas metode 

penelitian, subjek dan objek penelitian, urutan penelitian, metode pengumpulan 

data, instrumen penelitian, informan penelitian, uji keabsahan data, dan analisis 

data.           

  Bab IV Gambaran Umum dan Hasil Pembahasan, dalam bab ini akan 

membahas sejarah dari tempat penelitian dan hasil dari penelitian tentang strategi, 

penerapan, dan kendala pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka di BPAD 

DIY. 

  Bab V Penutup, dalam bab ini akan membahas kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran yang direkomendasikan untuk 

pustakawan dan perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang ‘Strategi 

Pustakawan Dalam Pelestarian Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta” penulis, dapat menarik kesimpulan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Strategi yang digunakan oleh pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka di 

BPAD DIY terdapat beberapa poin, yaitu pertama adanya kegiatan yang 

bersifat preventif yang terdiri dari perawatan bahan pustaka, fumigasi dan alih 

informasi dan tindakan bersifat kuratif yaitu penjilidan bahan pustaka, dan 

penyampulan buku. 

2. Implementasi di lapangan untuk pelaksanaan strategi yang sudah ada dalam 

hal ini yaitu, untuk tindakan preventif terdiri dari pelestarian fisik seperti 

pemberian kapur barus, fumigasi dan pencegahan dari faktor manusia berupa 

pengawasan menggunakan kamera CCTV dan bentuk himbauan yang 

diberikan oleh pustakawan yakni anjuran-anjuran dan untuk pelestarian 

informasi terdiri dari alih media, alih bahasa dan alih huruf. Sedangkan, 

tindakan kuratif yaitu dilakukannya restorasi bahan pustaka dengan 

melakukan penjilidan dan penyampulan buku. 

3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi yang digunakan oleh 

pustakawan dalam pelestarian bahan pustaka diantaranya, Pertama faktor 
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang sehingga pelaksanaan kegiatan 

hanya terkonsentrasi pada tindakan teknis dan tidak semua upaya pelestarian 

dilakukan oleh pustakawan seperti contohnya, fumigasi dan perawatan bahan 

pustaka dan kurangnya kesadaran tanggungjawab terhadap kerusakan bahan 

pustaka oleh pustakawan dan pemustaka. Kedua, sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam kegiatan pelestarian seperti alat dan tempat yang tidak 

memadai, seperti alat untuk memotong buku yang bentuknya masih kecil, dan 

juga ruangan yang tidak begitu besar, sehingga pelaksanaan kegiatan berada 

dalam satu ruangan yang padat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, untuk 

meningkatkan dan memperbaiki dalam hal tindakan pustakawan terhadap 

pelestarian kedepannya diharapkan menjadi lebih sesuai dan terkonsep, peneliti 

memberikan saran atau masukan untuk meningkatkan keberlanjutan upaya yang 

lebih baik bagi pustakawan dan perpustakaan. Adapun saran dari peneliti yaitu : 

1. Pustakawan dalam menerapkan kegiatannya mampu melaksanakan upaya 

yang membangun untuk pelestarian sendiri dan tidak hanya bergelut dalam 

masalah teknis. 

2. Penambahan Sumber Daya Manusia khususnya untuk spesialisasi Bidang 

Pelestarian dapat memberikan dampak yang signifikan demi kemajuan 

Pelestarian yaitu pustakawan memiliki suatu rencana terhadap kegiatan 

pelestarian yang baik dan berkesinambungan untuk kedepannya. 
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3. Sosialisasi terhadap pemustaka tentang kesadaran penggunaan bahan 

pustaka yang baik dan benar menjadi kunci agar bahan pustaka tidak cepat 

rusak misalnya dengan membuat brosur atau anjuran yang baik untuk 

penggunaan bahan pustaka yang sudah tua dan larangan memfotokopi 

bahan pustaka secara sepihak oleh pemustaka. 

4. Fasilitas yang digunakan dalam melestarikan bahan pustaka harus sesuai 

dan lebih terintegrasi dalam satu ruangan dengan kondisi ruangan yang 

luas serta memadai dengan hal itu dapat memberikan nilai tambah dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan kegiatan pelestarian. 
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Pedoman Wawancara 

 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY ? 

2. Bagaimana tindakan yang anda lakukan agar pelestarian di BPAD DIY ini 

berjalan dengan maksimal ? 

3. Sejauh mana usaha yang telah anda lakukan dalam kegiatan pelestarian ? 

4. Menurut anda tujuan dari dilakukan pelestarian di BPAD DIY ini untuk apa ? 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian di 

BPAD DIY, menurut anda ? 

6. Apa saran dan harapan anda dari masalah yang dihadapi dalam pelestarian di 

sini ? 



HASIL WAWANCARA 

 

Tanggal  : 4 Juni 2013 

Nama   : Drs. Widodo Sunarno, MM 

NIP   : 19610313 199203 1 002 

Jabatan  : Kasubbid Pelestarian dan Kerjasama 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY 

ini? 

Jawaban : Kegiatan pelestarian disini itu ada dua pertama pelestarian fisik dan 

pelestarian informasi. Untuk pelestarian fisik itu, kita melakukan kegiatan seperti 

restorasi, fumigasi, dan sebagainya. Dan untuk pelestarian informasi sendiri ada 

kegiatan yang dinamakan alih informasi. Yang meliputi alih media, alih bahasa, 

dan alih tulisan. Untuk pelestarian yang telah dilakukan itu kita telah melakukan 

secara berkala seperti pembersihan dengan vacuum cleaner dan pemberian kapur 

barus. Kemudian, untuk fumigasi setiap satu tahun sekali dan itu dilakukan oleh 

pihak ketiga. 

2. Yang dimaksud dengan pihak ketiga dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian 

tersebut, seperti apa? 

Jawaban : Untuk melaksanakan kegiatan fumigasi itu dilakukan oleh pihak ketiga, 

maksudnya adalah pihak ahli dan bukan lembaga swakelola tetapi dipilih 

perusahaan yang betul-betul punya izin sertifikasi fumigasi dari departemen 

pertanian dan itu merupakan bentuk kerjasama yang telah dilakukan sejak 2010. 



3. Bagaimana tindakan yang anda lakukan agar pelestarian di BPAD DIY ini 

berjalan dengan maksimal ? 

Jawaban : Untuk perawatan dan fumigasi itu rutin, perawatan tiap 3 bulan sekali 

dan fumigasi tiap satu tahun sekali. Artinya kalo rutin seperti itu, faktor penyebab 

kerusakan bahan pustaka kecil dan faktor kerusakan itu paling dari manusia. 

Pemustaka mungkin melipat-lipat buku atau ditekan-tekan seperti itu. Untuk 

mengatasi hal tersebut sudah ditempel brosur-brosur pada rak atau dari petugas 

sendiri menegur pemustaka jika ada yang melakukan sesuatu hal yang kurang 

baik sebenarnya kita itu telah melakukan komunikasi ya mas, kepada pihak 

pelayanan itu supaya buku-buku itu dapat dijaga dengan baik saat buku 

dilayankan dan hal itu paling penting karena buku kalau sudah dilayankan itu 

sudah pada pemustaka dan kita rutin melakukan rapat agar komunikasi terjaga 

untuk mengetahui seperti apa masalah yang dihadapi. Dan untuk strategi 

kedepannya kita punya digitalisasi dari semua koleksi yang ada terutama buku-

buku langka,  karena kalau buku baru melanggar hak cipta dan juga koleksi digital 

tersebut bisa diakses oleh pemustaka secara offline. 

4. Sejauh mana usaha yang telah anda lakukan dalam kegiatan pelestarian ? 

Jawaban : usaha yang dilakukan itu, setiap merawat koleksi kita melihat kondisi 

bahan pustakanya sehingga kalau ada bahan pustaka yang rusak diperbaiki. 

Jangan sampai terjadi kerusakan bahan pustaka semakin nambah terus. 

Diharapkan agar koleksi yang sudah rusak sebelum parah sudah masuk “Bengkel 

Buku”. 

 



5. Menurut anda tujuan dari dilakukan pelestarian di BPAD DIY ini untuk apa ? 

Jawaban : Melestarikan bahan pustaka itu kan bertujuan untuk mencegah agar 

bahan pustaka itu tidak cepat rusak dan selalu tersaji kepada pemustaka dalam 

kondisi baik. 

6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian di 

BPAD DIY, menurut anda ? 

Jawaban : Kendala yang dihadapi itu fumigasi, karena sedikitnya SDM dan kalau 

kemampuan gak masalah begitupun anggaran juga tidak ada masalah. 

7. Apa saran dan harapan anda dari masalah yang dihadapi dalam pelestarian di 

sini ? 

Jawaban : Untuk fumigasi sendiri itu kan dilakukan oleh pihak ketiga, dan 

pelaksanaannya satu tahun sekali, diharapkan kedepannya supaya dilakukan setiap 

3 bulan sekali mungkin, kalau bisa agar bahan pustaka itu semakin kurang 

kerusakannya. 

 

 

 

Drs. Widodo Sunarno, MM 

 



HASIL WAWANCARA 

Tanggal  : 31 Mei 2013 

Nama   : Senen 

NIP   : 19610710 198303 1 016 

Jabatan  : Wakabag. Pelestarian dan Kerjasama 

 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY ?  

Jawaban : Kegiatan pelestarian disini hanya melakukan perbaikan buku, 

penjilidan dan pengeleman, tetapi kegiatan untuk pelestarian itu sebenarnya ada 

dua pertama pelestarian fisik dan pelestarian informasi. Pelestarian fisik itu 

meliputi perbaikan buku, surat kabar dan majalah, fumigasi, perawatan. 

Sedangkan pelestarian informasinya disini mengerjakan alih media, alih media itu 

dari koran atau majalah yang di scan dan nantinya bisa dibaca lewat komputer.  

 

2. Bagaimana tindakan yang anda lakukan agar pelestarian di BPAD DIY ini 

berjalan dengan maksimal ? 

Jawaban : Tindakan preventifnya itu seperti nyampul buku, disamping itu ada alih 

media untuk buku-buku yang sudah tua, dan tindakan kuratifnya seperti restorasi 

buku, meliputi menambal, menyambung atau menjilid dan pelapisan dengan 

menggunakan tisu jepang untuk koleksi kuno. Disamping itu juga ada kerjasama, 

kerjasama itu dengan pihak-pihak tertentu. Awalnya melakukan tender dengan 

pihak tersebut kemudian jika disetujui maka langkah yang diambil selanjutnya 

penetapan kegiatan sesuai dengan kerjasama yang dijalin oleh perpustakaan, 



misalnya kitakan itu ada kerjasama dengan lembaga non pemerintah untuk 

melakukan fumigasi, jadi yang melakukan itu pun rekanan seperti itu. 

 

3. Sejauh mana usaha yang telah anda lakukan dalam kegiatan pelestarian ? 

Jawaban : Saya kegiatannya hanya sebagai teknisi, untuk pelestarian fisiknya 

hanya pengerjaan seperti pelestarian surat kabar, kemudian di proses, dan 

dilayankan kembali, dan dalam melakukan pelestarian itu kita. Menurut saya 

pribadi, itu pelaksanaannya sudah berjalan cukup baik, walaupun masih belum 

maksimal, karena kita tidak bisa mengontrol pemustaka yang ada dilayanan itu, 

dan buku – buku yang rusak itupun masih belum baik untuk penyeleksian bahan 

yang rusak, sehingga masih ada buku yang terlewatkan karena untuk diperbaiki 

sehingga, buku-buku yang berarwarna kecoklatan itu, masih tetap ada. Ini juga 

karena mereka kurang paham. 

 

4. Menurut anda tujuan dari dilakukan pelestarian di BPAD DIY ini untuk apa ? 

Jawaban : Intinya agar generasi mendatang itu lebih mengenal dan tahu seperti 

naskah-naskah kuno, dan juga jangan sampai punah agar tetap lestari. 

 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian di 

BPAD DIY, menurut anda ?                  

Jawaban : Proses untuk melestarikan bahan pustaka itu lama, sehingga butuh 

ketekunan dan alat-alat yang digunakan juga mahal dan kurang seperti mesin 



potong, itu harus yang besar. Kemudian, ruangan yang kecil sehingga semua 

kegiatan menumpuk dalam satu ruangan. 

 

6. Apa saran dan harapan anda dari masalah yang dihadapi dalam pelestarian di 

sini ?                               

Jawaban : Mungkin untuk tahun besok sudah sedikit berkurang kendala yang 

dihadapi karena akan pindah ke gedung yang baru, jadi ruangannya mungkin lebih 

besar dari yang sebelumnya dan dengan tempat yang lebih memadai diharapkan 

kualitas dan jumlah yang dicapai mungkin bisa meningkat. 

 

 

Senen  

 



HASIL WAWANCARA 

 

Tanggal  : 3 Juni 2013 

Nama   : Anang Fitrianto Sapto Nugroho, S.Sos 

NIP   : 19800812 201001 1 025 

Jabatan  : Penatalaksana Kerjasama dan Perancangan Pelayanan dan  

    Pelestarian 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY ? 

Jawaban : Jadi, untuk pelestarian di BPAD ini ada dua kdebijakan besar yaitu 

Pelestarian fisik dan pelestarian informasi, pelestarian fisik lebih pada koleksi 

umum dan koleksi yang langka atau kuno diatas 50 tahun itu nanti lebih pada 

kegiatan-kegiatan pelestarian koleksi buku agar tidak cepat rusak seperti laminasi, 

seperti serat-serat kuno, manuskrip dengan tisu jepang agar tidak rusak tapi untuk 

koleksi umum kita hanya melakukan penjilidan terus ngelem ulang seperti itu..!! 

terus untuk pelestarian informasi disini pada koleksi-koleksi yang spesifik itu 

terutama koleksi yang sudah tua baik koran maupun manuskrip tapi sekarang juga 

ada koleksi jogjasiana itu juga dilakukan pelestarian informasi dalam format 

digital dan pelestarian informasi itu tidak sebatas dari fisik ke digital tapi juga ada 

alih bahasa dan alih tulisan. 

 

2. Bagaimana tindakan yang anda lakukan agar pelestarian di BPAD DIY ini 

berjalan dengan maksimal ? 



Jawaban : Jadi, saya pun baru 2013 jadi putakawannya, menurut saya pribadi kita 

disini belum banyak memberikan masukan untuk kegiatan pelestarian disini dan 

memang kita belum memiliki spesialisasi bidang pelestarian. Pengetahuan tentang 

pelestarianpun masih sama rata, dan tindakannya baru sebatas perbaikan dan 

penjilidan. Seharusnya pustakawan itu bertindak sebagai inisiator atau inovator 

artinya mereka memiliki grand design agar pelestarian itu lebih mudah dilakukan 

kemudian kita ada kerjasama dengan pihak ketiga untuk preventifnya, seperti 

pemasangan kapur barus dan pembersihan rak serta kegiatan fumigasi dengan 

sistem rekanan, yaitu lembaga swasta yang terakreditasi dan mempunyai NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak), sebenarnya tindakan preventif tidak hanya itu saja 

yang paling berperan saat buku dilayankan adalah Subbid Pelayanan, dari cara 

shelving yang salah itu akan berpotensi terjadi kerusakan terhadap bahan pustaka 

dan tindakan kuratif sendiri hanya perbaikan seperti itu dan kalau ada halaman 

yang rusak kita adakan yang baru dengan judul yang sama.  

 

3. Sejauh mana usaha yang telah anda lakukan dalam kegiatan pelestarian ? 

Jawaban : Untuk saat ini kegiatan yang dilakukan hanya pemberian kapur barus 

dan untuk koleksi langka itu ada pemberian silica gel untuk mengatur kelembapan 

dan kemas ulang dari format fisik ke format digital. Jadi pelestarian itu hanya 

suporting ke layanan seharusnya Subbid Pelayanan dan Subbid Pelestarian ini 

harus ada komunikasi dan yang menjembatani itu adalah pustakawan, untuk saat 

ini komunikasi yang dilakukan dengan pihak pelayanan itu dengan adanya rapat 



rutin yang dilakukan oleh Kabag seperti itu, hal itu untuk menjaga supaya adanya 

saling sharing dengan masalah yang dihadapi di lapangan. 

 

4. Menurut anda tujuan dari dilakukan pelestarian di BPAD DIY ini untuk apa ? 

Jawaban : Sebenarnya supaya akses ke infromasi itu tetap bagus, intinya supaya 

buku itu tetap terjaga dan tidak ada alasan buku itu tidak bisa di baca karena rusak 

fisik.  

 

5. Langkah kedepannya untuk pelestarian di perpustakaan ini, seperti apa ? 

Jawaban : Untuk pelestarian informasi kita melakukan alih media kedalam  format 

digital outputnya tidak hanya bentuk pdf tetapi ada juga klip dan rencananya akan 

dionlinekan tetapi baru sedbatas preview gak full text. Untuk saya sendiri sedang 

meriset aplikasi pdf-e sebagai standar untuk pelayanan koleksi digital. 

6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian di 

BPAD DIY, menurut anda ? 

 

Jawaban : Yang pertama itu SDM kita kekurangan banyak yang sudah sepuh dan 

mau pensiun dan karena kekurangan SDM inilah kita dalam melakukan 

pelestarian itu numpuk satu pekerjaan bersama, seperti pada saat perbaikan 

dilakukan. Sementara untuk kegiatan lainnya tidak bisa, seperti fumigasi tadi 

sehingga munculnya pihak ketiga tadi itu, kemudian sarana dan prasarana ruangan 

kita yang tidak memadai. Jadi kegiatan literasi, perbaikan dalam satu ruangan 



sehingga menimbulkan efek kebisingan terus saat mengebor buku itu debunya 

keluar. 

 

7. Apa saran dan harapan anda dari masalah yang dihadapi dalam pelestarian di 

sini ? 

Jawaban : Yang pertama untuk SDM itu diharapkan ada regenerasi dalam 

pelaksanaan kegiatan dan kedua sarana dan prasarana yang alatnya terpisah-pisah 

itu diharapkan besok dengan gedung baru sudah terpadu dan dalam satu ruangan, 

dan diharapkan kedepannya kita memiliki pustakawan khusus pelestarian. 

 

 

 

Anang Fitrianto Sapto Nugroho, S.Sos 



HASIL WAWANCARA 

Tanggal  : 3 Juni 2013 

Nama   : Suprapti 

NIP   : 19561230 198303 2 003 

Jabatan  : Pustakawan Penyelia 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY ? 

Jawaban : Untuk kegiatan itu kita melakukan pelestarian koleksi atau bahan yang 

rusak seperti dijilid ulang, namun sebelum dijilid kita melihat kondisi kerusakan 

apakah rusak ringan, rusak sedang, atau rusak berat kemudian ada kegiatan 

restorasi. 

2. Bagaimana tindakan yang anda lakukan agar pelestarian di BPAD DIY ini 

berjalan dengan maksimal ? 

Jawaban : Pertama koleksi yang ada di rak kita lihat buku-buku mana yang kira-

kira rusak setelah itu kita wedding, kemudian diambil, dan dibawa ke pelestarian 

untuk diperbaiki sesuai dengan tingkatan penanganan kerusakan mungkin dari 

serangga atau suhu. Kemudian dalam melakukan shelving atau wedding kita juga 

harus memperhatikan kondisinya karena hal itu tidak bisa dilakukan dengan 

sembarangan apalagi koleksi kuno, jadi pihak pelayanan juga berperan dalam 

pelestarian ini, ketika koleksi umum tersebut dilayankan koleksi juga harus tertata 

dengan baik dan memperhatikan pemustaka agar tidak melakukan tindakan 

pengrusakan seperti itu mas. Nah, tentunya kita harus saling berkomunikasi 

dengan pihak layanan tersebut misalnya menyuruh untuk meletakkan buku dimeja 



setelah membaca atau dengan peneguran secara langsung jika terjadi pengrusakan 

oleh pemustaka. 

3. Sejauh mana usaha yang telah anda lakukan dalam kegiatan pelestarian ? 

Jawaban : Saya sebenarnya belum begitu banyak yang dikerjakan ya mas, karena 

baru februari tahun ini. Namun, untuk restorasi itu sudah dilakukan seperti 

pengeleman dan untuk buku-buku yang sudah tua itu dilakukan laminasi dengan 

tisu 

4. Menurut anda tujuan dari dilakukan pelestarian di BPAD DIY ini untuk apa ? 

Jawaban : Pada prinsipnya pelestarian itu agar buku supaya awet dan apabila ada 

koleksi yang rusak, diperbaiki. 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pelestarian di 

BPAD DIY, menurut anda ? 

Jawaban : Menurut saya pencegahan itu sudah dilakukan tetapi masih ada buku-

buku yang rusak, apalagi buku-buku kuno. Untuk fumigasi itu hanya dilakukan 

sebagian-sebagian tidak secara keseluruhan. 

6. Apa saran dan harapan anda dari masalah yang dihadapi dalam pelestarian di 

sini ?                               

Jawaban : Sebaiknya untuk koleksi langka itu di alihmediakan dan juga direstorasi 

seperti itu. 

 

 

 

Suprapti  



HASIL WAWANCARA 

 

Tanggal  : 3 Juni 2013 

Nama   : Suratija 

NIP   : 19570824 198803 1 003 

Jabatan  : Petugas Pelestarian Bahan Pustaka 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam Bidang Pelestarian di BPAD DIY ? 

Jawaban : Kegiatan yang dilakukan disini itu ada pelestarian fisik dan pelestarian 

informasi untuk lebih jelasnya mas nya bisa lihat di alur tersebut. Yang jelas 

kegiatan saya itu diantaranya ada perbaikan buku, penjilidan, sama pembuatan 

kotak pelindung. 

2. Seperti apa upaya yang dilakukan bapak untuk pelestarian di BPAD DIY ini ? 

Jawaban : Pekerjaan saya melaksanakan apa yang telah dilakukan seperti 

pustakawan lainnya seperti buku yang sudah kuno itu dijilid perbuku kemudian 

sebelum dijilid, dijahit terlebih dahulu dan prosesnya mas nya bisa lihat dalam 

kumpulan alur dalam binder besar seperti itu. 

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelestarian di BPAD DIY, menurut 

anda ? 

Jawaban : Untuk kendala itu mungkin kurang pegawainya saja begitu mas dan 

kalau dilihat itu ruangan yang sempit untuk melakukan kegiatannya. 

 

 

 

Suratija  



HASIL WAWANCARA 

 

Tanggal  : 17 Juni 2013 

Nama   : FM. Sari Astuti, SH 

NIP   : 19631026 199103 2 002 

Jabatan  : Kasubbid Pelayanan 

1. Kegiatan yang dilakukan oleh Bidang Pelayanan salah satunya adalah fungsi 

pengawasan, kegiatan pengawasan tersebut seperti apa ? 

Jawaban : Untuk pengawasan kita disini, kita kan bidang pelayanan itu kita hanya 

mengawasi dan menyeleksi itu bahan pustaka yang akan dipelihara, kemudian 

kalau ada hal-hal yang merusak. Misalnya seperti di Perpustakaan Malioboro itu 

ada ngengat kita laporkan ke pelestarian untuk dilakukan fumigasi, gitu. 

Kemudian ada himbauan-himbauan seperti itu, selama ini kegiatan yang 

dilakukan oleh pustakawan hanya mengawasi pemustaka saja, pengawasan 

tersebut dilakukan supaya pemustaka tidak jahil, dan kita sudah menggunakan 

kamera CCTV untuk memantau semisal ada pemustaka yang melakukan 

kerusakan terhadap koleksi. 

2. Himbauan yang ada di perpustakaan apakah memiliki peraturan secara 

tertulis? 

Jawaban : Himbauan itu hanya berupa anjuran-anjuran itu mas, supaya tidak 

merobek seperti itu, atau merusak. Itu hanya sekedar anjuran saja dan tidak 

dicantumkan dalam peraturan yang sah seperti itu dan sekarang sedang dikerjakan 

aturan bakunya jadi, hanya berbentuk himbauan saja. 



3. Kendala yang dihadapi dalam pengawasan sendiri, seperti apa ? 

Jawaban : Ya, untuk pengawasan tadi itu SDM, kemudian sarana karena kami 

belum mendukung di semua layanan seperti CCTV tadi, kamera kan baru di 

pasang di Perpustakaan Malioboro saja dan untuk layanan sini belum dan tahun 

ini akan di adakan lagi. 



HASIL WAWANCARA 

Tanggal  : 17 Juni 2013 

Nama   : Hendrikus Franz Josef, SS 

NIP   : 19750822 200501 1 009 

Jabatan  : Petugas Layanan Perpustakaan 

1. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kerusakan bahan pustaka dalam 

pengawasan adalah menggunakan kamera CCTV, bagaimana fungsi 

pengawasan sejauh ini ? 

Jawaban : Jadi, selama ini  kamera tidak hidup dan sudah lama mati kamera yang 

digunakan itu sudah tidak berfungsi, mungkin ada virus atau kerusakan apa yang 

terjadi di komputernya, sehingga kamera tidak bisa merekam lagi dan tidak bisa 

digunakan. Sebenarnya, fungsi pengawasan disini sangat fleksibel maksudnya 

dalam pelaksaanaannya di perpustakaan masih ada pemustaka yang melanggar 

aturan-aturan yang dipasang itu, tetapi pustakawan hanya bisa menegur saja mas. 

Misalnya pemustaka yang melakukan pencurian halaman dan melipat-lipat koran 

lama itu masih ada mas, tetapi kita tidak bisa mengontrol dan mengamati 

semuanya,ya. Sebenarnya perilaku yang seperti itu seharusnya kesadaran masing-

masing aja mas. Soalnya kita juga gak memiliki peraturan yang tegas untuk 

pemustaka sampai saat ini, dan kerusakan itu dikarenakan pustakawannya sendiri 

yang tidak proaktif dalam mengawasi pemustakanya. Dan pustakawan pada saat 

merapikan dan mengembalikan ketempatnya atau raknya itu selalu asal-asalan dan 

itupun bisa membuat koleksi itu potensi terjadinya kerusakan, karena buku yang 

di tata itu tidak beraturan, seperti penyusunan koran, nah. Itu kan korannya sudah 



lama ya mas, jadi korannya harus disusun dengan hati-hati. Tapi kenyataannya 

pustakawanpun masih seenaknya saat merapikan. Jadi, intinya pustakawan hanya 

mengikuti tupoksi masing-masing, menjalankan kegiatan di lapangan sesuai 

dengan atasan. Untuk kerusakan yang ada pada kamera tadi sebenarnya sudah 

diberitahukan, cuman atasan belum menggantinya sampai sekarang dan kami 

hanya bisa menyampaikan bagaimana keadaan perpustakaan disini dan 

mengawasi pemustaka sesuai dengan aturan juga di berikan himbauan-himbauan 

dan sebagainya. 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengawasan pemustaka di 

perpustakaan ? 

Jawaban : Untuk masalah itu saat kita melayani saja semisal ada turis yang masuk 

kita tidak bisa berbicara bahasa inggris kan. Nah, kalau terjadi seperti itu yang 

ngomong cuman saya tok, mas. Jadi, pustakawan yang lain tidak bisa melayani 

sedangkan untuk mengawasi kita hanya melihat-lihat jika ada yang merusak, 

ditegur dan dikasih tau agar tidak boleh merobek atau mencoret-coret seperti itu. 

Tapi masalah yang dihadapi sebenarnya pustakawan itu tidak memiliki grand 

design terhadap pelaksanaan agar bahan pustaka yang digunakan itu dapat dipakai 

misal koran yang sudah lama, yang dialihmediakan itu hanya koran-koran baru. 

Padahal kalau kita minta ke KR (Kedaulatan Rakyat) itu bisa, cuman 

pustakawannya aja yang gak mau, dan koran-koran lama itu menumpuk dan yang 

tidak bisa digunakan hanya di tempatkan disitu saja. Dalam ruangan belakang itu, 

itu menjadi masalah dengan koran-koran yang semakin menumpuk dan ruangan 

untuk menyimpan lama-lama penuh. 



Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Waktu 

Hari, Tanggal Pukul 

1 Observasi dan izin penelitian Senin, 27 Mei 2013 10.00-11.00 WIB 

2 Konfirmasi penelitian dan wawancara Jum’at, 31 Mei 2013 09.00-09.25 WIB 

3 
Wawancara dengan pustakawan bidang 

pelestarian dan pegawai teknis 

Senin, 3 Juni 2013 08.10-10.00 WIB 

4 Wawancara dengan Ka. Bid. Pelestarian Selasa, 4 Juni 2013 10.00-10.30 WIB 

5 Pengamatan pada objek penelitian Selasa, 4 Juni 2013 Kondisional 

6 Pengambilan photo/dokumentasi Jum’at, 7 Juni 2013 09.00-09.45 WIB 

7 Pengumpulan data 8-10 Juni 2013 

Kondisional 

(dijelaskan dalam 

Hasil Penelitian) 

 



Catatan Lapangan 

 

Rabu, 20 Maret 2013       

 Kedatangan saya di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta untuk melihat keadaaan perpustakaan dan meminta izin 

untuk penelitian. Penelitian saya yang berjudul “Strategi Pustakawan Dalam 

Pelestarian Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta” 

 

Senin, 3 Juni 2013        

 Mulai melakukan penelitian dengan mengamati/observasi dan wawancara 

kepada informan, serta menentukan informan yang sesuai dengan penelitian yang 

akan dilakukan.          

Catatan : sesuai dengan teori Sugiyono pada hal. 31 dan konfirmasi Wakil Kepala 

Subbidang Pelestarian didapat 3 pustakawan dan 1 pegawai teknis serta 1 Key 

Person yaitu Kepala Subbidang Pelestarian. 

 

4-8 Juni 2013         

 Tugas selanjutnya, yaitu mengamati objek penelitian. Objek penelitian 

pada penelitian ini adalah strategi pustakawan dalam melestarikan bahan pustaka. 

Catatan : strategi pustakawan yang saya amati terdiri dari kegiatan preventif 

yaitu adanya kegiatan pelestarian fisik berupa pemberian kapur barus, fumigasi, 

dan penanganan dari faktor manusia serta dan pelestarian informasi berupa alih 

media, alih bahasa dan alih tulisan. Sedangkan, tindakan kuratif yaitu 

dilakukannya penjilidan, dan penyampulan terhadap buku. 

 



3-4 Juni 2013          

 Wawancara dengan Kepala Subbidang Pelestarian, pustakawan, dan 

teknisi, dilaksanakan sesuai dengan kondisi serta situasi yang memungkinkan 

untuk dilaksanakannya wawancara.            

Catatan : pedoman dan hasil wawancara terdapat di lampiran. 

 

8-10 Juni 2013         

 Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, yang didapat melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Saatnya memilih dan mengelompokkan antara data 

yang kita butuhkan sebelum menarik kesimpulan.     

Catatan : pengolahan data harus sesuai dengan model analisis interaktif (lihat 

hal. 35) 

 

10 Juni 2013          

 Semua hasil yang telah dideskripsikan didalam skripsi, selanjutnya 

dikonfirmasikan atau dikoreksi kembali pada bagian pelestarian untuk mendapat 

kevalidan data. 



Hasil Observasi 

Aspek yang di 

Observasi 
Waktu Tempat Catatan 

Kondisi fisik koleksi di 

bagian layanan 

28 Maret 2013 BPAD 

DIY 

Jumlah koleksi yang lebih dari 

350.000 koleksi buku. Ada 

beberapa buku yang tertumpuk 

dan tidak tersusun secara teratur 

dan juga ada buku-buku yang 

terlihat rusak karena lipatan dan 

debu yang menempel, sehingga 

warnanya berubah menjadi 

kecoklatan. 

Pelestarian yang dila-

kukan  

31 Mei 2013 BPAD 

DIY 

- Kegiatan restorasi buku-buku 

seperti memperbaiki buku 

yang rusak, menyampul, 

maupun menjilid. 

- Alih media bahan pustaka, 

dan 

- Aktivitas lainnya yang 

dilakukan pustakawan terkait 

dengan kegiatan TUPOKSI 

(Tugas Pokok dan Fungsi) 

masing-masing pegawai. 

Sikap pustakawan dalam 

melakukan kegiatan 

pelestarian 

3 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Perlakuan khusus oleh 

pustakawan terhadap koleksi 

yang memang sudah rapuh 

untuk diperbaiki, seperti koleksi 

yang sudah tua dan penjilidan 



yang sesuai dengan prosedur 

yang berlaku, dengan tata cara 

perbaikan masing-masing 

koleksi. 

Dukungan perpustakaan 

dalam upaya pelestarian 

3 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Melakukan rapat umum yang 

rutin dilakukan setiap hari senin 

untuk para Kepala Subbagian. 

Tindakan preventif 3 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Fumigasi, pemberian silica gel, 

penempelan tulisan pada rak di 

bagian pelayanan dimaksudkan 

agar pustakawan dan pemustaka 

memiliki kehati-hatian dalam 

penggunaan koleksi. 

Tindakan kuratif 3 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Penyampulan, penjiidan, dan 

labeling. 

Alih media 3 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Alih media informasi buku-buku 

koleksi langka yang di scanning 

dan dimasukkan ke dalam 

komputer. 

Kecepatan pelestarian 

bahan pustaka 

4 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Kesesuaian dengan kondisi 

bahan pustaka yang di restorasi. 

Bimbingan teknis untuk 

siswa yang praktek 

4 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Siswa melaksanakan praktek 

sesuai dengan standar yang telah 

di tetapkan oleh pegawai teknis 

pada saat melakukan pelestarian 

pada bahan pustaka. 

Cat : Ada 4 siswa yang 



melakukan praktek di bagian 

pelestarian 

Upaya yang dilakukan 

dalam pelestarian 

8 Juni 2013 BPAD 

DIY 

Melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan pencegahan 

dan perbaikan sesuai dengan 

pelesatrian yang ditugaskan 

kepada masing-masing pegawai. 

 



Struktur Organisasi 

 



Dokumentasi 
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